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Abstrak

Desa memiliki potensi sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan. Namun, pengelolaannya
harus dilakukan dengan baik agar memberikan hasil yang optimal. Keberadaan BUMDes sangat
strategis yang pada akhirnya Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berfungsi sebagai motor penggerak
perekonomian desa dan kesejahteraan masyarakat desa. Harapan dengan adanya BUMDes, adalah
pembentukan usaha baru yang berakar dari sumber daya yang ada serta optimalisasi kegiatan-kegiatan
ekonomi masyarakat desa yang telah. Dalam pembentukan Bumdes, masih terdapat beberapa
kekurangan yang perlu diperbaiki dalam upaya pembinaan desa terkait Bumdes. Sejumlah
permasalahan muncul, termasuk pertanyaan mengenai isi program Bumdes, implementasinya, serta
hambatannya dalam mengelola potensi desa. Kepengurusan yang selama sudah dibentuk belum dapat
bekerja secara maksimal untuk memanfaatkan fungsi dari BUMDes sendiri, dilihat dari pengolahan dan
pengembangan hanya terpusat dalam sektor simpan pinjam saja, keinginan untuk memberdayakan
setiap anggota BUMDes demi memperbaiki kinerjanya masih belum nampak yang menjadi tanggung
jawab dari pimpinan. BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan
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kebutuhan dan potensi desa. Sumber Daya Manusia sangat berperan untuk menjalankan lembaga ini.
BUMDes Anugerah Lestari Rungkang yang berdiri sejak 2022 ini mempunyai kendala disumber daya
manusia yang kurang berkualitas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
menemukan permasalahan dan memberikan solusi untuk mengoptimalkan fungsi BUMDes maka perlu
adanya peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Sumber Daya Manusia, Bumdes, Pemerintahan Desa

1. PENDAHULUAN

Salah satu dari sembilan agenda prioritas pemerintah yang tertuang dalam NAWA CITA adalah
upaya membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah dan desa dalam kerangka
negara kesatuan. Desa sebagai ujung tombak pembangunan memegang peranan penting dalam
peningkatan perekonomian negara. Sebagai suatu kesatuan masyarakat hukum, desa berhak
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dalam kelangsungan perekonomian desa, untuk
mewujudkan hal itu salah satu tugas dari desa adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam
tercapainya desa mandiri. Desa mandiri adalah desa yang mampu memanfaatkan segala sumber daya
yang ada untuk peningkatan kesejahteraan desa, salah satu upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan desa, desa dapat mendirikan suatu badan usaha yang mampu mengelola dan
memanfaatkan segala sumber daya yang ada di desa badan ini biasa disebut BUMDes [1].

Mengacu pada peraturan pada saat ini pengaturan mengenai BUMDes diatur dalam Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 72 ayat (1) huruf a yang menyatakan pendapatan
asli desa terdiri atas hasil usaha, hasil aset, swadaya dan partisipasi,gotong royong, dan lain-lain
pendapatan asli desa [1]. Berdasarkan penjelasan dari Pasal 72 ayat (1) huruf a yang dimaksud
dengan pendapatan asli desa adalah pendapatan yang berasal dari kewenangan desa berdasarkan
hak asal-usul dan kewenangan skala desa. Kemudian maksud dari hasil usaha adalah termasuk hasil
dari BUMDes. Ke depan BUMDes bakal berfungsi sebagai pilar kemandirian bangsa yang sekaligus
menjadi lembaga yang menampung kegiatan ekonomi masyarakat yang berkembang menurut ciri
khas desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Dikarenakan adanya Alokasi
Dana Desa (ADD), maka proses penguatan ekonomi desa melalui BUMDes diharapkan bisa lebih
berdaya. Hal ini disebabkan adanya penopang yakni dana anggaran desa yang semakin besar.

Efektif tidaknya suatu organisasi tergantung pada sumber daya manusia dalam hal ini
karyawan atau pegawai dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawab dalam mengelola sumber
daya lainnya yang ada dalam organisasi. Sumber daya manusia merupakan bagian yang memegang
peranan penting dalam suatu organisasai yang menjadi perencana dan pelaku aktif dalam setiap
aktivitas organisasi [2]. Tanpa adanya sumber daya manusia yang profesional, maka suatu organisasi
tidak dapat menjalankan kegiatannya dengan baik begitu halnya dalam organisasi BUMDes [3]. Oleh
karena itu sumber daya manusia karyawaan atau pegawai, harus dikelola secara baik.

Disadari begitu penting sumber daya manusia dalam mengoptimalkan fungsi BUMDes harus
ada langkah kongkrit atau strategi yang harus dilakukan untuk lebih memberdayaakan setiap
karyawan yang ada, sehingga tidak hanya direkrut akan tetapi, dilibatkan dalam segalah kegiatan
manajemen yang sedang berlangsung ditengah-tengah organisasi. Pemberdayaan sumber daya
manusia merupakan proses kegiatan usaha untuk lebih memberdayakan “daya manusia” melalui
perubahan dan pengembangan manusia itu sendiri berupa kemampuan, kepercayaan, wewenang
dan tanggungjawab dalam rangka pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi untuk meningkatkan
kinerja sebagaimana diharapkan [2]. Dalam jangka panjang, sumber daya manusia yang
diberdayakan akan memberikan gagasan dan inisiatif bagi organisasi dalam menyelesaikan setiap
permasalahan yang dihadapi. Semangat pegawai dalam menuangkan ide dan gagasan dalam bekerja
harus dipanduh dengan bekal visi dan misi organisasi yang kuat. Hal ini penting karena visi sebagai
sesuatu tujuan yang harus dipahami dan dimengerti oleh seluruh anggota organisasi agar dalam
mewujudkan visi tersebut tidak bertentangan dengan apa yang menjadi tujuan suatu organisasi.

Upaya dalam mendorong pendirian BUMDes juga dilakukan oleh Pemerintah Desa Rungkang.
Untung, SH. Selaku kepala Desa Rungkang membentuk BUMDes untuk mendukung program
pemerintah sebagai pendorong tumbuhnya perekonomian desa, pada tahun 2020 BUMDes Anugerah
Lestari dibentuk dan disahkan dengan Kepala BUMDes pertama saudara Cahyanto. Pembentukan
dilakukan sesuai peraturan Undang-Undang yang berlaku. Pada tahun 2020 BUMDes Anugerah
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Lestari dibentuk dan langsung disahkan Surat Keputusannya dengan kepala BUMDes mas Cahyanto,
BUMDes ini dibentuk selain mengikuti program pemerintah dan peraturan Undang-Undang juga
memamng ini sangat penting bagi desa" ujar Untung, SH. Berdasarkan observasi lapangan fungsi
BUMDes belum berjalan dengan baik dilihat dari perkembangan BUMDes itu sendiri belum bisa
memberikan dampak yang besar bagi masyarakat bahkan masih banyak masyarakat yang kurang tau
akan eksistensi BUMDes Anugerah Lestari.

Sumber daya manusia yang menjadi aktor dalam kegiatan BUMDes belum bisa berkerja secara
profesional berdasarkan tugas dan fungsi mereka masing-masing [4]. Kepengurusan yang selama
sudah dibentuk belum dapat berkerja secara maksimal untuk memanfaatkan fungsi dari BUMDes
sendiri, dilihat dari pengolahan dan pengembangan hanya terpusat dalam sektor konveksi dan
sablon, keinginan untuk memberdayakan setiap anggota BUMDes demi memperbaiki kinerjanya
masih belum nampak yang menjadi tanggung jawab dari pimpinan BUMDes dalam hal ini Bapak
Cahyanto. Hal ini dijelaskan bahwa pengurusnya belum bisa profesional dan sibuk dengan urusan
keluarganya jadi tidak maksimal, terlebih kita fokus ke konveksi dan sablon yang notabennya harus
ulet baik segi pemasaran,produksi administrasi dan lain-lainnya, iya ini menjadi tanggung jawab saya
juga [5].

Minimnya kegiatan-kegiatan pendidikan dan pelatihan yang kepada setiap anggota BUMDes,
masih rendah ketelibatan karyawaan dalam menuntukan arah dan program kegiatan usaha yang
akan dijalankan, mengakibatkan inovasi dan kreatifitas dari anggota belum nampak dalam
menciptakan trobosan-trobosan usaha dan pelayanan kepada masyarakat, kredibilitas atau
kemampuan masih sangat rendah karena hasil capainya selama ini tidak sesuai dengan target yang
sudah ditetapkan, sangat rendah dari yang direncanakan, pertanggung jawaban yang bisa dipakai
sebagai bahan evalusi terhadap kinerja dari setiap anggota BUMDes sering terjadi keterlambatan
atau tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan, sehingga menimbulkan sentimen negatif dari pihak
luar yakni masyarakat mengenai buruknya kinerja dari sumber daya manusia yang menjadi pihak
pengelola [6].

Konsep Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Pengertian pemberdayaan yang dikemukakan oleh Mc. Ardle yang dikutip oleh Harry Hikmat
(2007), yaitu sebagai proses pengambilan keputusan orang-orang yang secara konsekuen
melaksanakan keputusan-keputusan yang telah diambil tersebut [7]. Orang-orang yang telah
mencapai tujuan kolektif diberdayakan melalui kemandiriannya, bahkan merupakan sebuah
keharusan untuk lebih diberdayakan melalui usaha mereka sendiri dan akumulasi pengetahuan,
keterampilan dan sumber daya lainnya. Salah satu sumber daya yaitu sumber daya manusia dimana
manusia ini perlu diatur dengan baik atau bisa disebut dengan manajemen sumber daya manusia.
Menurut Hasibuan (2017), MSDM adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar aktif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat [8]. Peranan MSDM sebagai berikut:
a. Menetapkan jumlah kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif sesuai dengan kebutuhan
perusahaan berdasarkan job description, job specification, dan job evaluation.
b. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan asas the right man in the
right job.
Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan promosi, dan pemberhentian.
Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang akan datang.
e. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan perusahaan pada
Kkhususnya.
Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan pemberian balas jasa
perusahaan-perusahaan sejenis.
g. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh.
h. Melaksanakan pendidikan, latihan, dan penilaian prestasi karyawan.
i.
j-

SIS

—-n

Mengatur mutasi karyawan baik vertikal maupun horizontal.
Mengatur pensiun, pemberhentian, dan pesangonnya.
Menurut (2019), pelatihan memberi pembelajaran dan keterampilan yang dibutuhkan untuk
pekerjaan pada saat sekarang, sedangkan pengembangan melibatkan pembelajaran yang melampaui
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pekerjaan saat ini dan memiliki fokus jangka panjang. Pelatihan dan ketrampilan dibutuhkan untuk
pengembangan jangka panjang dalam mengasah potensi sumber daya manusia. Potensi yang ada
dalam diri manusia merupakan kekuatan tersendiri yang tidak mungkin diperoleh sumber daya lain
[9]. Potensi yang ada dalam diri manusia memerlukan manajemen untuk pengolahan dan
pengembangan secara efektif. Manajemen yang digunakan dalam hal ini adalah MSDM yang
merupakan sistem yang terdiri banyak aktivitas independen yang saling terkait satu sama lain.
Menurut Sedarmayanti (2017:311) mengatakan bahwa pemberdayaan sumber daya manusia adalah
suatu proses kegiatan usaha untuk lebih memberdayakan “daya manusia” melalui perubahan dan
pengembangan manusia itu sendiri, berupa kemampuan, kepercayaan, wewenang, dan tanggung
jawab dalam rangka pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi untuk meningkatkan kinerja
sebagaimana diharapkan [10]. Hal itu berarti bahwa pemberdayaan sumber daya manusia terutama
berkaitan dengan kepercayaan, motivasi, pengambilan keputusan untuk menggali potensi dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Model Pemberdayaan

Pemberdayaan merupakan pemberian tanggung jawab dan wewenag terhadap pekerjaan
untuk mengambil keputusan menyangkut semua pemgembangan produk dan pemgambilan
keputusan. Pemberdayaan merupakan upaya untuk menjadikan sumber daya manusia lebih
bertangung jawab terhadap pekerjaan mereka yang nantinya dapat meningkatkan kinerja mereka
[11]. Memberdayakan orang dapat dilakukan dengan cara memindahkannya dari posisi yang
biasanya hanya melakukan apa yang disuruh, kedalam posisi yang memberi kesempatan untuk
lebih bertanggung jawab [12]

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk membentuk individu
dan masyarakat menjadi mandiri [13]. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir,
bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka lakukan. Kemandirian masyarakat merupakan suatu
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan
serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah yang dihadapi
dengan mempergunakan daya atau kemampuan yang dimiliki. Dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan konsep kebutuhan masyarakat

Bumdes

Keberadaan potensi sumber daya manusia dapat difungsikan dalam kepentingan
pembangunan desa, salah satunya pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Badan Usaha
Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDes adalah suatu lembaga/badan perekonomian desa yang
berbadan hukum dibentuk dan dimiliki oleh Pemerintah Desa, dikelola secara ekonomis mandiri dan
profesional dengan modal seluruhnya atau sebagian besar merupakan kekayaan desa yang
dipisahkan [1]. Pada akhirnya BUMDes dibentuk dengan tujuan memperoleh keuntungan untuk
memperkuat Pendapatan Asli Desa (PADes), memajukan perekonomian desa, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa. BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat
dan pemerintah desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa. BUM Desa adalah badan yang dibentuk atas inisiasi masyarakat
dan/atau pemerintah desa untuk mendayagunakan segala potensi ekonomi, kelembagaan
perekonomian, serta potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa [14].

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat
dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa. BUMDes menurut Undang-undang nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah didirikan antara lain dalam rangka peningkatan Pendapatan Asli Desa
(PADesa). Sedangkan menurut Pusung (2022) BUMDes merupakan lembaga usaha desa yang
dikelola masyarakat dan di bentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa [15]. Menurut
Maryunani (2008:35), BUMDes adalah lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan
pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan membangun kerekatan sosial
masyarakat yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa [16]. Jadi BUMDes adalah suatu
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lembaga usaha yang artinya memiliki fungsi untuk melakukan usaha dalam rangka mendapatkan
suatu hasil seperti keuntungan atau laba.

BUMDes ini diharapkan juga mampu menstimulasi dan menggerakkan roda perekonomian di
pedesaan. Aset ekonomi yang ada di desa harus dikelola sepenuhnya oleh masyarakat desa.
Substansi dan filosofi BUMDes harus dijiwai dengan semangat kebersamaan dan self help sebagai
upaya memperkuat aspek ekonomi kelembagaannya. Pada tahap ini, BUMDes akan bergerak seirama
dengan upaya meningkatkan sumber-sumber pendapatan asli desa, menggerakkan kegiatan
ekonomi masyarakat dimana peran BUMDes sebagai institusi payung dalam menaungi. Upaya ini
juga penting dalam kerangka mengurangi peran free-rider yang seringkali meningkatkan biaya
transaksi dalam kegiatan ekonomi masyarakat melalui praktek rente [17].

BUM Desa tidak hanya berorientasi pada keuntungan keuangan, tetapi juga berorientasi untuk
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat desa serta diharapkan dapat mengembangkan
unit usaha dalam mendayagunakan potensi ekonomi desa. UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, desa dapat mendirikan badan usaha sesuai dengan potensi dan kebutuhan
desa. Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Abdul Halim Iskandar
menegaskan setiap desa hanya boleh memiliki satu Badan Usaha Milik Desa (BUM Des). Ketentuan
ini juga berlaku di desa yang badan usahanya mengalami kevakuman atau tidak aktif.

. METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena penelitianya
dilakukan pada kondisi yang alamiah. Menurut Nasution (2003:15) penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian suatu keadaan
pada objek yang diteliti [18]. Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif, jenis data
kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar. Data yang terkumpul akan di
analisis secara kualitatif, jenis data kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan
gambar. Penelitian kali ini termasuk kedalam jenis penelitian studi kasus dimana pokok penelitian
ini terfokus pada satu kasus untuk observasinya, peneliti melakukan observasi mendalam terhadap
aktifitas BUMDes Anugerah Lestari desa Rungkang. Peneliti menggunakan teknik snowball yaitu
sebuah teknik yang dimulai dari informan kunci sebagai informan yang lebih mengetahui secara
dalam tentang pelaksanaan dilapangan. Dari informasi kunci ini, selanjutnya peneliti akan
mengambil informasi lain dari informan lainnya yang lebih luas.

Titik fokus pengabdian Masyarakat ini ini sesuai dari judul pemberdayaan sumber daya
manusia dalam mengoptimalkan fungsi Badan Usaha Milik desa yang menjadi fokus nantinya adalah
menawarkan sebuah model pemberdayaan yang dapat dikembangkan dalam sebuah organisasi
untuk menjamin keberhasilan proses pemberdayaan dalam organisasi. Khan (Suwatno 20011:183-
185) menawarkan sebuah model pemberdayaan yang dapat dikembangkan dalam sebuah organisasi
untuk menjamin keberhasilan proses pemberdayaan dalam organisasi [19].

a. Desire/Keinginan
Tahap pertama dalam model empowerment adalah adanya mendelegasikan dan melibatkan
sumber daya manusia tersebut.

b. Trust/Kepercayaan
Setelah adanya keingingan dari manajeman untuk melakukan pemberdayaan, langkah
selanjutnya adalah membangun kepercayaan di internal ataupun eksternal. Adanya saling
percaya akan tercipta kondisi yang baik untuk pertukaran informasi dan saran adanya rasa takut.

c. Confident/Kepercayaan
Langkah selanjutnya setelah adanya saling percaya adalah menimbulkan rasa percaya diri
anggota dengan menghargai terhadap kemampuan yang dimiliki oleh anggota.

d. Credibility /Kredibilitas
Langkah keempat menjaga kredibilitas dengan mendorong penghargaan dan mengembangkan
lingkungan kerja yang mendorong kompetisi yang sehat sehingga tercipta organisasi yang
memiliki performance yang tinggi.

e. Accountability /Pertanggung Jawaban
Tahap dalam proses pemberdayaan selanjutnya adalah pertangung jawaban karyawan pada
wewenang yang diberikan. Dengan menetapkan secara konsisten dan jelas tentang peran,
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standar, dan tujuan tentang penilaian terhadap kinerja anggota, tahap ini sebagai sarana evaluasi
terhadap kinerja anggota dalam penyelesaian dan tanggung jawab terhadap wewenang yang
diberikan.

f. Communication/Komunikasi
Langkah terakhir adalah adanya komunikasi yang terbuka untuk menciptakan saling memahami.
Keterbukaan ini dapat diwujudkan dengan adanya kritik dan saran terhadap hasil dan prestasi.

Berdasarkan observasi di dalam pendahuluan peneliti bertemu langsung dengan kepala desa
Rungkang dan Kepala BUMDes Anugerah Lestari sebagai key informan topik yang dibahas di dalam
wawancara seputar BUMDes dan untuk informan selanjutnya peneliti memilih masyarakat desa
Rungkang untuk memberikan tanggapannya terhadap BUMDes Anugerah Lesatari. Masyarakat yang
dipilih adalah Maman dengan topik wawancara tanggapannya tentang BUMDes Anugerah Lestari.
Dengan ini jumlah informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang. Secara ilmiah, penelitian perlu
menentukan jumlah sampel dan jumlah populasi yang ada secara representative (dianggap
mewakili) dan teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak.

Pengumpualan data dalam penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu pertama wawancara,
yakni teknik pengumpulan data yang nantinya akan mangajukan pertanyaan-pertanyaan secara
langsung dari peneliti kepada infoman kunci atau pihak yang berhubungan dan memilik relevansi
terhadap masalah yang berhubungan dengan penelitian. Kedua, observasi/pengamatan, yakni teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati berbagai fenomena dan peristiwa yang terjadi
menyankut objek penelitian. Dan yang terakhir, dokumentasi/kajian pustaka, yaitu pengumpulan
data untuk mengumpulkan data-data sekunder dari berbagai dokumen, peraturan, jurnal, dan
tulisan-tulisan ilmiah lainya yang berkaitan dengan permasalahan penelitan, yang dapat mendukung
data-data hasil wawancara dan observasi.

Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes)

Peranan BUMDes  dalam
peningkatan  perekonomian
masyarakat

+
Pengumpulan dan Analisis data
kualitatif

+
Penyajian data hasil penelitain
Observasi, Wawancara, Study

literatur, Dokumentasi

+
Kesimpulan dan saran

Gambar 1. Skema Kegiatan Pengabdian

Adapun teknik analisis data yang nantinya akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
interaktif seperti yang dikembangkan oleh Miles, Humberman (2014), yang pertama reduksi data
yang diperoleh di lapangan penelitian dituangkan dalam uraian atau laporan yang terperinci
kemudian laporan tersebut direduksi dan memilih data kemudian dipilih data yang relevan untuk
dikaji berdasarkan fokus pada penelitian. Kedua, penyajian data yang menggambarkan secara
keseluruhan dan penelitian. Data yang dikaji dalam penelitian disesuaikan dengan data di lapangan
dan informasi yang diperoleh melalui informasi. Dan yang ketiga, verifikasi data/penarikan
kesimpulan yang dilakukan sejak awal penelitian langsung, sehingga pada akhirnya, penarikan
kesimpulan ini dilakukan dengan mencari pola dan hubungan data yang relevan dengan fokus
penelitian yang kemudian ditingkatkan di dalam kesimpulan akhir.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan wawancara dari 3 orang responden atau informan terhadap pertanyaan seputar
Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dalam Mengotimalkan Fungsi Badan Usaha di Desa Rungkang
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes, sebagai berikut :
a. Keinginan/Desire
Keinginan selama kegiataan BUMDes berlangsung untuk memberdayakan sumber daya manusia
sudah nampak, dan pemerintah desa yang menjadi pelopor kegiataan pemberdayaan itu dengan
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melakukan studi di luar daerah serta mengikuti berbagai seminar dan pelatihan, fungsi bapak
Cahyanto sebagai kepala BUMDes sudah dijalankan dengan semestinya, dengan melibatkan setiap
pengurus dala menyusun program-program yang akan dijalankan nanti di BUMDes. Akan tetapi
keinginan untuk memberdayakan selama ini baru pemerintah desa yang melakukan belum ada
pihak-pihak atau dinas pemerintah terkait yang turun langsung untuk membuat kegiataan
penguataan kepada pengurus BUMDes.

b. Kepercayaan
Kepercayaan dalam organisasi BUMDes yang diberikan kepada pengurus BUMDes baik dari
pemerintah desa dan masyarakat sangat penuh diberikan dengan besaran suntikan dana 50 juta
akan tetapi, fungsi pengawasa/kontrol tetap dijalakan oleh pemerintah desa pihak BPD. Begitu
juga orang-orang yang menjadi pengelola menurut pemerintah dan masyarakat sudah
berpengalaman dalam bidang usaha tersebut. Selama ini disadari untuk kegiatan pendidikan dan
pelatihan secara khusus kepada pengurus BUMDes belum pernah dilakukan dalam meningkatkan
skill pengelolaan BUMDes yang baik.

c. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri dari pengurus BUMDes sudah nampak dikerenakan mereka mampu
menjalankan usaha konveksi dan sablon dengan menarik, akan tatapi yang menjadi perhatian dari
pemerintah desa dan pengurus BUMDes adalah dalam hal kreatifitas dan inovasi harus lebih
ditingkatkan lagi. Selama ini belum ada trobosan-trobosan baru yang dibuat BUMDes untuk
mengoptimalkan potensi-potensi yang ada di desa Rungkang, dengan demikan soal kreatifitas dan
inovasi menjadi PR untuk pemerintah dan pengurus demi keberlangsung BUMDes.

d. Kredibilitas
Performance merupakan cerminan, apakah organisasi atau perusahaan telah berhasil atau belum
dalam usaha bisnisnya [4]. Untuk itu kredibilitas menjadi tolak ukur eksisinya suatu organisasi.
BUMDes hal ini bisa dilihat dari kredibilitas dari pengelolah BUMDes selama ini bisa dibilang baik
dan berjalan lancar target yang diharapkan memang masih rendah akan tetapi yang hal tersebut
tidak menjadi masalah asalkan organisasi BUMDes tidak merugi. Kemampuan untuk mendapakan
hasil yang besar menurut pengurus tergantung dengan sumber daya atau modal yang diberikan
kepada mereka.

e. Pertanggungjawaban
Pertanggung jawaban dari pengurus BUMDes selama ini mencakup wewenang dan tanggung
jawab sudah berjalan baik tetapi hal ini bisa menjadi buruk jika tidak ditopang oleh lingkungan
kegiatan pengelolaan BUMDes, lingkungan di sini pihak masyarakat. Pertanggung jawaban
menurut pengurus BUMDes bisa berjalan baik dan tepat waktu.

f. Komunikasi
Komunikasi antar kepala dan pengurus BUMDes berjalan baik Bapak Cahyanto sering mengajak
pengurus untuk berkonsultasi mengenai kelancaran proses pengelolaan BUMDes. akan
tetapiperan komunukasi yang harus di bangun oleh pengurus BUMDes lewat rapat-rapat evaluasi
internal yang di atur dalam ADRT sampai sekarang tidak di lakukan oleh pengurus BUMDes. dan
kegiatan komunikasi rapat forum desa yang dihadiri oleh BPD, Pemerintah Desa dan Pengurus
BUMDes sampai saat ini belum pernah dibuat secara formal atau resmi.

. KESIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya mengembangkan kemampuan
masyarakat, dengan seluruh potensi yang dimiliki untuk lebih mandiri serta sanggup memecahkan
masalah dengan tidak menggantungkan hidup pada pemerintah ataupun pada pihak lain[20].
Keberhasilan pembangunan sangat ditentukan oleh peran aktif dan partisipasi masyarakat dalam
menjalankan program pembangunan. Dalam menjalankan program pemberdayaan masyarakat,
kerja sama merupakan salah satu faktor utama yang menentukan tingkat keberhasilan setiap
kegiatan, tanpa adanya dana mustahil keberhasilan akan tercapai.

Tahap pertama keinginan dalam model empowerment sudah berjalan dengan baik,
dikarenakan pendelegasian dan keterlibataan pengurus nampak dan tercipta ditahapan ini, bentuk
keterlibatan pengurus BUMDes dapat dilihat dari keaktifan dari mereka dalam menyusulkan
kegiataan yang akan dijalankan nantinya dalam pengembangan dan pengelolaan BUMDes di desa
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guaan. Keinginan dalam upaya pemberdayaan (penguatan) saat ini hanya dilakukan oleh pemerintah
desa yakni bapak Cahyanto kepada pengurus BUMDes dengan hal ini terlihat dari kegiatan studi
banding keluar daerah serta seminar dan pelatihan yang pernah dilakukan kepada pengurus dalam
membekali pengetahuan dalam mengelolah BUMDes. Tahap kepercayaan dalam empowerment
belum berjalan dengan baik, disatu sisi sudah berjalan baik tetapi di sisi lain masih menimbulkan
permasalahan. Kepercayaan yang diberikan pemerintah dan masyarakat sangat penuh diberikan
kepada orang-orang yang ditunjuk secara langsung dan khusus dalam kegiataan pengelolaan dan
pengembangan BUMDes akan tetapi, kepercayaan lewat pendidikan dan pelatihan yang merupakan
tahapan pemberdayaan (penguatan) selama ini belum pernah dibuat secara khusus kepada setiap
pengurus BUMDes.

Tahap kepercayaan diri dalam model empowerment masih harus di tingkatkan lagi,
kepercayaan diri setiap pengurus BUMDes hanya sebatas mampu mengelolah tetapi soal kreatifitas
dan inovasi dalam pengelolaan dan pengembangan BUMDes sampai saat ini belum tercipta dan
masih menjadi PR bagi pengurus BUMDes. Tahap kredibilitas dalam model empowerment tidak
menjadi permasalahan dalam pengelolaan dan pengembangan dan pengurus sudah mampu
menunjukan perfomance mereka lewat kegiataan BUMDes yang sampai saat ini masih berlangsung
akan tetapi diharapkan kedepan BUMDes dengan besaran dana bisa memberikan kontribusi demi
kemakmuran masyarakat desa. Tahap pertanggung jawaban dalam model empowerment disadari
sering terjadi permasalahan yakni waktu yang tidak sesuai, penguatan kepada pengurus dalam
menyelesaikan tugas sering dibantu oleh pemerintah desa. Tahap komunikasi dalam empowerment
belum berjalan baik, komunikasi bisa dijadikan bahan evaluasi akan kinerja dari pengurus sampai
sekarang tidak pernah diadakan rapat formal antara antara pengurus BUMDes, pihak pemerintah
desa, dan BPD menyangkut capaian kinerja kepengurusan BUMDes sekarang ini.
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